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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Indepedensi, Akuntabilitas
dan Due Professional Care terhadap Kualitas Audit dengan Etika Auditor sebagai variabel
moderasi pada Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) Perwakilan Sumater
Barat. Penelitian ini memiliki populasi yaitu seluruh auditor yang berkerja di BPK Rl Perwakilan
Sumatera Barat sebanyak 128 auditor. Pengambilan sampel dengan sampel jenuh yang mana
seluruh populasi dijadikan sampel dan diperoleh sampel penelitian 50 responden.Data penelitian
dianalisis menggunakan program SPSS (Statistical Program For Sosial Science) Versi 26.
Penelitian ini memiliki variabel Independen (X) Indepedensi, Akuntabilitas, Due Professional
Care Variabel dependen (Y) Kualitas Audit dan Variabel moderasi (Z) Etika Audit. Metode
penelitian ini adalah metode kuantitatif, metode analisis data menggunakan analisis regresi
berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa: Indepedensi dan Akuntabilitas tidak berpengaruh
terhadap Kualitas Audit dan memperlemah pengaruh Etika Auditor sedangkan Due Professional
Care berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit dan memperkuat pengaruh Etika Auditor.

Kata Kunci: Kualitas Audit, Indepedensi, Akuntabilitas, Due Professional Care, Etika Auditor
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ABSTRACT

The purpose of this research is to determine the influence of Independence, Accountability
and Due Professional Care on Audit Quality with Auditor Ethics as a moderating variable at the
West Sumater Representative Audit Agency of the Republic of Indonesia (BPK RI). This research
has a population of 128 auditors who work at BPK Rl West Sumatra Representative. Sampling
was done using a saturated sample where the entire population was sampled and a research
sample of 50 respondents was obtained. Research data was analyzed using the SPSS (Statistical
Program For Social Science) Version 26 program. This research has independent variables (X)
Independence, Accountability, Due Professional Care. Dependent variable (Y) Audit Quality and
moderating variable (Z) Audit Ethics. This research method is a quantitative method, the data
analysis method uses multiple regression analysis. The research results show that: Independence
and Accountability have no effect on Audit Quality and weaken the influence of Auditor Ethics,
while Due Professional Care has a significant effect on Audit Quality and strengthens the
influence of Auditor Ethics.

Keywords: Audit Quality, Independence, Accountability, Due Professional Care, Auditor Ethics.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Auditor merupakan profesi yang melakukan audit atau pemeriksaan
laporan keuangan untuk dijadikan acuan bagi stakeholders. Selain itu laporan
keuangan hasil audit juga digunakan sebagai informasi untuk menentukan image
perusahaan yang telah diaudit (khasharmeh dan joseph,2017). Terlihat dari
temuan audit yang dilakukan auditor dalam tata kelola pemerintahan pentingnya
pengawasan terhadap pengunaan dana pemerintah yang tersistem dengan baik
sesuai peraturan perundang-undang. Pengawasan tersebut mencakup dalam
berbagai macam sektor salah satunya sektor keuangan. Di Indonesia memiliki
badan khusus yang bertugas mengawasi keadaan keuangan negara yaitu BPK
(Badan Pemeriksa Keuangan). BPK adalah lembaga tinggi negara yang bertugas
melakukan  pemeriksaan atas pengelolaan pemerintahan dan  pengelolaan
keuangan negara. BPK wajib melakukan pelaksanaan dan pemeriksaan mengenai
audit sesuai dengan Peraturan BPK Nomor 1 (2017) terdiri dari Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan, Pengelolaan dan
Tanggung Jawab Keuangan Negara dan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 15 Tahun 2006 tentang Badan Pemeriksaan Keuangan.

Auditor disebut juga Pemeriksa pada BPK, Dalam menjalankan tugasnya
BPK RI harus menghasilkan audit yang berkualitas untuk memastikan bahwa
laporan keuangan pemerintah adalah akurat dan dapat diandalkan. Namun,

mencapai kualitas audit yang tinggi tidaklah mudah dan dipengaruhi oleh berbagai



faktor, termasuk Independensi, Akuntabilitas, dan Due Professional Care. Untuk
mengeluarkan pendapat mengenai auditor dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan standar audit yang berlaku serta peraturan menteri negara pendayagunaan
aparatur negara Nomor: PER/220/M.PANa/7/2008 tentang jabatan fungsional
auditor dan kreditur Negara et al., (2008). Audit merupakan suatu kegiatan
mengumpul, memeriksa bukti yang terkait dengan informasi keuangan yang dapat
diukur dengan standar tertentu kegiatan ini berguna untuk menghasilkan
informasi. Tujuan utama dari audit adalah untuk menentukan kesesuaian antara
pernyataan atau informasi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta
melaporkan hasil evaluasi tersebut kepada pihak yang berkepentingan. Selain
opini audit dan bukti-bukti yang ada, auditor dapat memastikan apakah laporan
auditnya berkualitas baik terhadap Pengguna informasi pelaporan keuangan
terutama pelaporan keuangan nasional Supriyanto et al., (2022).

Menurut sistem Internasional Organization for Standart (ISO) kualitas
audit adalah bentuk sistematis suatu proses pemeriksaan yang mutu dilakukan
auditor mutu internal, eksternal atau tim audit. De Angelo (1981) (Brigham dan
Houston, 2015: 72) mengartikan bahwa kualitas audit adalah kemungkinan-
kemungkinan yang terjadi pada auditor yang menemukan kejanggalan atau
melaporkan sistem akuntansi sesuai dengan standart auditing dan kode etik
profesi. Besarnya kepercayaan yang diberikan pengguna laporan keuangan kepada
auditor mengharuskan auditor untuk memberikan perhatian yang cermat terhadap

kualitas audit.



Kualitas audit sebagai salah satu faktor dalam menjaga integritas dan
transparansi laporan keuangan suatu perusahaan Nirmala, (2019). Kualitas audit
yang tinggi melindungi auditor dari tanggung jawab hukum, Standar Audit
Internasional (SAI) atau standar audit nasional yang relevan dapat menentukan
Ketepatan dan konsistensi hasil audit yang menjadi indikator penting dalam
menilai kualitasnya. Auditor yang tidak menerapkan kode etik dan tidak peka
terhadap kode etik yang ada maka tidak dapat mengambil keputusan yang tepat
mengenai hasil audit yang telah ditugaskan Devianti Yunita (2014). Kualitas
audit yang tercermin dalam indepedensi, akuntabilitas dan due profesional care
yang merupakan hal penting dalam memastikan relevan yang dapat memperkuat
atau memperlemah pengaruh kualitas audit pada etika auditor tersebut.

Peraturan ketentuan umum Kode Etik Pemeriksa Pasal 1 Poin 10
menyatakan bahwa Auditor diharuskan bersikap independen, artinya tidak mudah
dipengaruhi dan tidak memihak dalam keadaan apapun dan kepada siapapun, Baik
penampilan ataupun secara fakta dalam melaksanakan pemeriksaan. Hal ini,
auditor tidak dibenarkan memihak kepada kepentingan siapapun karna,
bagaimanapun sempurnannya keahlian teknis seorang auditor ia bisa kehilangan
sikap tidak memihak yang justru hal ini sangat penting untuk dipertahankan.

Pada kasus BPK Kacau! 2 Pejabat Kini Terseret Kasus Jual-Beli Audit:
Dari temuan penyidik, dua kasus yang menyeret dua pejabat BPK Achsanul
maupun Pius sama-sama terkait dengan pengkondisian hasil pemeriksaan lembaga
tersebut alias jual-beli audit. Kejaksaan Agung menyatakan dari hasil penyidikan

dapat memastikan bahwa uang diberikan kepada Achsanul untuk mengkondisikan



hasil audit BPK terkait proyek BTS 4G di Kementerian Kominfo bahwa
penerimaan uang AQ tersebut merupakan upaya untuk mengkondisikan hasil audit
BPK yang pada saat itu melakukan kegiatan audit terkait proyek BTS 4G karna
berhubungan dengan hasil audit BPK tersebut CNBC Indonesia (2023).

Dalam melaksanakan suatu audit, auditor tidak hanya mempertimbangkan
kepentingan klien tetapi juga kepentingan pihak-pihak lain yang mempunyai
kepentingan terhadap laporan keuangan yang diaudit. Peka terhadap kode etik
seseorang dapat mengembangkan professionalitas yang tinggi untuk mencapai
tujuan dan memenuhi standar yang ada. Auditor independen yang tidak dapat
menghindari konflik kepentingan dan tekanan eksternal yang ada dapat
mempengaruhi objektivitas dalam penilaian laporan keuangan. Kemampuan suatu
audit untuk memberikan opini audit yang tepat bergantung pada sejauh mana
auditor mempertahankan independensinya. Pada penelitian Susilowati (2023),
Gloria dan Hermi (2023), Harpipah (2023) yang menunjukan bahwa indepedensi
berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Menyatakan bahwa Indepedensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Independensi yang
memakai kejujuran dalam diri auditor dan tidak memihak dalam menyatakan
pendapatnya. Berbeda dengan penelitian Anam et al., (2021) dan Yoewono (2023)
yang menyatakan bahwa Indepedensi tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit.
Hal ini disebabkan dalam pengauditan tidak hanya menekankan Indepedensi tetapi
juga dari sisi penampilan dan kenyataan. Dua aspek dari Indepedensi dalam
penampilan dari seorang auditor yaitu Indepedensi real dari seorang praktisi

dalam pekerjaanya dan indepedensi pada penampilan dari auditor sebagai satu



kelompok professional atau disebut juga dengan indepedensi praktisi dan
indepedensi profesi.

Profesi yang Akuntabilitas diartikan juga sebagai tanggung jawab.
Akuntabilitas sebagai dorongan psikologi atau kejiwaan yang mempengaruhi
individu dalam mempertanggung jawabkan setiap tindakannya dan dampak yang
ditimbulkan akibat tindakannya tersebut pada lingkungan dimana individu
tersebut melakukan aktivitasnya Burhanudin (2017). Namun belakangan ini pada
auditor BPK terdapat kejanggalan dan tindakan yang mengakibatkan kerugian dari
kurangnya integritas etika tanggung jawab seorang auditor dalam
mempertahankan kualitas auditnya.

Adanya kasus yang terjadi Potensi Kecurangan Rp 2.94 Triliyun di
Sumbar. Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) menemukan adanya kejanggalan
dana masa Covid 19 sebesar Rp 2.94T. Kejanggalan tersebut banyaknya oknum
dan kegiatan fiktif yang terjadi dalam kurun masa tersebut yang
mengatasnamakan pemerintah daerah Sumatera Barat serta pihak pihak tertentu
sehingga kasus yang terjadi menjadi pemanfaatan dana yang dinggap tidak wajar
dan terkesan melakukan penggelembungan dana Antara News 8 (2020).

Kasus tersebut menyatakan bahwa besarnya peluang bagi sejumlah pihak
yang berkepentingan melakukan kecurangan, untuk mendapatkan keuntungan
pribadi yang mengatasnamakan instansi pemerintah. Auditor bertanggung jawab
untuk memberikan keyakinan dan opini yang tepat atas kewajaran laporan
keuangan (BPK, 2020). Pada penelitian Suun et al.,(2019), Nurlinda dan

Nurwanah (2022), Syafa’at et al (2022) menyatakan bahwa Akuntabilitas



berpengaruh  positif terhadap kualitas audit hal ini menunjukkan bahwa
akuntabilitas penting untuk meningkatkan kualitas audit. Semakin tinggi
akuntabilitas seorang auditor maka kualitas audit yang dihasilkan auditor dapat
dipertangugung jawabkan sehingga laporan keuangan yang telah diaudit
diharapkan lebih berkualitas sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Berbeda
dengan penelitian Manap et al.,(2023) dan sutoyo et al.,(2023) yang menyatakan
bahwa akuntabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, karna
pada kondisi ini kemungkinan terjadi kurang efektif Dan efesiennya pelayanan
jasa terhadap kualitas hasil audit yang disampaikan.

Menurut Suharti et al.,(2017) Profesionalisme auditor merupakan
pekerjakan auditor untuk melakukan audit sesuai dengan standar yang berlaku.
Peraturan AAIPI Nomor PER-01/AAIPI/DPN/2021 menyatakan kecermatan
profesional (Due Professional Care) merupakan kemahiran profesional yang
cermat dan seksama. Hal ini juga mengandung arti bahwa due professional care
merupakan kecermatan seorang auditor dalam melakukan proses audit dimana
Profesionalisme seorang auditor dapat ditunjukkan melalui kehati-hatian dan
ketelitian dalam menjalankan aktivitasnya, termasuk memverifikasi kelengkapan
dokumen kerja, mengumpulkan bukti audit yang sesuai dan memastikan bahwa
laporan audit telah disusun secara lengkap Lailatul Mufidah, (2021).

Dilansir juga dari situs BPK perwakilan Provinsi Sumatera Barat yang
menyatakan pilar tak tergoyahkan dalam menjaga integritas dan kepercayaan
bisnis. Tindakan tidak beretika dalam konteks profesi akuntansi mencakup

pelanggaran norma etika dan integritas dalam penyusunan, pengelolaan, atau



penyajian informasi keuangan. Kasus tersebut melibatkan Mulyana W Kusuma,
seorang anggota KPU yang diduga menyuap BPK yang sedang melakukan audit
keuangan, tindakan auditor dan pihak penerima kerja (KPU) dianggap tidak etis.
Tidak etisnya seorang auditor tersebut karna melakukan tindakan yang tidak
mematuhi standart profesi akuntansi. Sumbar.bpk.go.id (2024)

Berdasarkan prinsip hati-hati auditor BPK dianggap telah menjalankan
profesinya secara serampangan, auditor BPK seharusnya menggunakan standar
teknik dan prosedur yang sesuai dengan standar profesi akuntan, kemungkinan
adanya hal-hal negatif termasuk dugaan korupsi yang diungkap secara profesional
hal ini, Penerapan yang tepat atas ketelitian profesional yang diperlukan akan
meningkatkan integritas hasil audit. Menurut penelitian Hapipah dan Susilawati
(2023), Sa’adah & Challen (2022), Fatah et al.,(2022) menyatakan bahwa Due
Professional Care merupakan kecermatan professional maka auditor diharuskan
waspada terhadap apapun yang bisa terjadi. Berbeda dengan hasil temuan
Susilowati (2023), Patriandari & Heryanto (2019) yang menyatakan bahwa due
profressional care tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit, tidak adanya
pengaruh antara due professional care terhadap kualitas audit dikarenakan
peristiwa-peristiwa skandal keuangan yang pernah terjadi belakangan ini, yang
memberi dampak positif kepada para auditor untuk menumbuhkan kesadaran agar
lebih berhati-hati dalam setiap tindakannya.

Beberapa fenomena yang diuraikan menunjukkan bahwa buruknya
kualitas audit yang disebabkan oleh tindakan auditor yang tidak etik terhadap

profesional atas tindakannya sehingga semua mengindikasikan kerugian tidak



dapat dibuktikan serta adanya pro dan kontra hasil penelitian terdahulu,
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini
berfokus pada tiga variabel bebas (X) Independensi, Akuntabilitas, dan Due
Professional Care, variabel terikat (YY) Kualitas Audit dan menggunakan variabel
moderasi (Z) yaitu Etika Auditor untuk memperkuat dan memperlemah antar
variabel. Penelitian ini berfokus pada peran penting Badan Pemeriksa Keuangan
Republik Indonesia (BPK RI) dalam menjaga transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan keuangan negara Sebagai lembaga audit eksternal pemerintah, BPK
RI bertanggung jawab untuk memastikan bahwa pengelolaan dan penggunaan
dana publik dilakukan secara efisien, efektif, dan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan serta standar akuntansi yang berlaku. Etika yang kuat
memastikan bahwa auditor bertindak sesuai dengan nilai-nilai profesional dan
moral yang tinggi, yang pada gilirannya meningkatkan integritas dan kualitas
audit sehingga dapat memperkuat kepercayaan publik terhadap pengelolaan
keuangan negara dan memastikan penggunaan dana publik yang lebih transparan
dan akuntabel. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti melakukan penelitian
dengan judul “PENGARUH INDEPENDENSI, AKUNTABILITAS, DAN
DUE PROFESSIONAL CARE TERHADAP KUALITAS AUDIT DENGAN

ETIKA AUDITOR SEBAGAI VARIABEL MODERASI”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, rumusan masalah dalam

penelitian ini anatara lain :

1.

2.

Apakah indepedensi berpengaruh terhadap kualitas audit ?

Apakah etika auditor dapat memoderasi pengaruh indepedensi terhadap
kualitas audit ?

Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit ?

Apakah etika auditor dapat memoderasi pengaruh akuntabilitas terhadap
kualitas audit ?

Apakah due professional care berpengaruh terhadap kualitas audit ?

Apakah etika auditor dapat memoderasi pengaruh due professional care

terhadap kualitas audit ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, penelitian ini

bertujuan untuk:

1.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh independensi terhadap kualitas
audit.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas
audit.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh due professional care terhadap
kualitas audit.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh independensi terhadap kualitas

audit dengan etika auditor sebagai variabel moderasi.
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5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas
audit dengan etika auditor sebagai variabel moderasi.
6. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh due professional care terhadap

kualitas audit dengan etika auditor sebagai variabel moderasi.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberi manfaat sebagai

berikut :

1. Bagi penulis, Hasil penelitian ini diharapkan dapat memenuhi salah satu syarat
untuk  mengikuti ujian sidang program studi Sarjana (S1) “Akuntansi”
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bung Hatta. Hasil penelitian ini
menjawab permasalahan independensi, akuntabilitas dan due profesional care,
terhadap variabel yang memitigasi kekhawatiran kualitas audit dengan etika
auditor sebagai variabel moderasi.

2. Bagi penelitian selanjutnya, Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
bahan penelitian selanjutnya terutama sebagai bahan referensi. Pihak lain juga
menunjukkan penelitian serupa yaitu pengaruh independensi, akuntabilitas dan
due profesional care terhadap kualitas audit dengan etika auditor diteliti
sebagai variabel moderasi.

3. Bagi auditor, instansi yang diperoleh dalam penelitian ini dapat
dijadikanacuan kebijakan bagi auditor BPK Sumatera Barat khususnya dapat

mendorong mingkatkan reputasi auditor dan kegiatan audit yang berkualitas.
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1.5 Sistematika Penulisan

Dalam skripsi ini, sistematika pembahasan terdiri atas lima bab. Masing-
masing urutan yang secara garis besar dapat diterangkan sebagai berikut:

Bab pertama menjelaskan mengenai pendahuluan penelitian yang membahas
mengenai latar belakang masalah penelitian dan fenomena-fenomena penelitian,
selanjutnya membahas rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
dan sistematika penelitian.

Bab kedua menjelaskan mengenai teori-teori yang relevan dengan
permasalahan yang dibahas di dalam penelitian ini. Beberapa teori yang
digunakan adalah indepedensi, akuntabilitas, due professional care, kualitas audit
dan etika auditor. Bab ini juga akan membahas tentang pengembangan hipotesis
dan model penelitian yang akan dipedomani di dalam tahapan pengolahan data.

Bab ketiga membahas tentang objek dan desain penelitian proses pengambilan
populasi dan sampel, Teknik pengumpulan data, Definisi operasional dan
pengukuran variabel serta metode analisis yang digunakan di dalam melakukan
pengujian hipotesis penelitian ini.

Bab keempat membahas analisis dan pembahasan data mengenai kualitas
audit yang dihasilkan seorang auditor berdasarkan informasi yang telah
dikumpulkan serta review hasil penelitian.

Bab kelima berisi kesimpulan dan hasil penelitian yang dibahas pada bagian
bab sebelumnya mengenai kelemahan atau keterbatasan,rekomendasi dan saran

bagi penelitian selanjutnya serta bagi pihak-pihak lain yang bersangkutan.



